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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencemaran berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi
serta menganalis pencemaran di DAS Deli. Yang uji sampelnya diambil dari empat sub DAS dari DAS
Deli bagian tengah. Sampel parameter berupa air sungai dari empat sub DAS yang dibagi menjadi empat
stasiun yaitu stasiun IA dan IB berasal dari Sub DAS Sei Kambing, stasiun Il A dan Il B berasal dari
Sub DAS Babura, stasiun 111 A dan 111 B bersal dari Sub DAS Deli, sedangkan stasiun IV A dan IV B
berasal dari Sub DAS Kwala Bekala. Parameter kimia yang diuji adalah deterjen, DO, BOD, khlorida,
nitrat dan nitrit. Parameter biologi yang di uji adalah Total Coliform. Sedangkan untuk parameter fisika
yang di uji adalah suhu,konduktivitas,salinitas dan kekeruhan. Metede yang digunakan adalah metode
survei. Menganalisis data menggunakan software Surfer 10 dan Microsoft Excel. Hasil Penelitian yang
di peroleh menunjukkan adanya tingkat pencemaran pada parameter fisika,kimia dan biologi di DAS

Deli. Produk yang dihasilkan yaitu analisis pencemg

aktivitas sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Kota Medan meruga
Utara yang secara geogfa
3° 43' Lintang Utara d

Serdang. Di sebelah u
Malaka. Kota medan

terdiri dari sub DAS Sei Ka g sub
sub DAS Deli dan sub DAS Kwal emm”fl U \WI‘ 13

mencari nafkah, sebagai tempat mencari kepa
tempat pembuangan sampah, tak jarang juga
digunakan untuk mandi dan mencuci. Padahal
sungai di kota Medan sudah banyak tercemar oleh
limbah industri, limbah domestik dan juga limbah
pertanian. Limbah domestik adalah limbah yang
berasal dari kegiatan pemukiman penduduk ( rumah
tangga) . Jenis-jenis sumber limbah domestik, yaitu
air bekas mandi dan cuci,buangan eksreta/tinja
manusia , sisa makanan, kertas,kaleng,plastik dan air
sabun.

Pencemaran air dapat dihindari apabila
masing-masing pihak mau menjaga. Didalam
kegiatan industri dan teknologi air yang telah
digunakan (air limbah industri) tidak boleh langsung
dibuang ke lingkungan karena dapat menyebabkan
pencemaran. Jadi, harus diproses daur ulang baru
dikembalikan ke lingkungan. Begitu juga dengan
kegiatan rumah tangga jika air sudah tercemar, maka

ga Parameter fISI

an DAS akibat limbah rumah tangga Dlharapkan

dalam dapat menimbulkan
atu penyakit yang sering
raffat masih menggunakan
mencuci adalah penyakit
erupakan penyaklt yang

a apa saja yang terkandung
diadakannya pengujian air
parameter fisika,kimia dan

Penelitian ini akan dilaksanakan di sub
DAS yang berasal dari DAS Deli yaitu sub DAS
Seikambing , sub DAS Deli, sub DAS Kwala Bekala
dan sub DAS Babura. Sampel yang diambil berasal
dari yang tercemar akibat limbah rumah tanggga.
Untuk pengambilan data DAS di Balai Penelolaan
DAS Wampu kota Medan dan di BAPPEDA.Uji
laboratorium dilakukan di Laboratorium Fisika
Unimed dan BTKL-PP kelas | Medan. Sedangkan
Jadwal penelitian akan berlangsung dari bulan Juni
sampai dengan bulan Nopember 2015.
Penelitian ini dirancang dengan melalui metose
survei dilapangan dan di laboratorium. Tahapan
yang akan dilakukan selama penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Pengambilan peta DAS Deli balai

Pengelolaan DAS Wampu

b. Pengambilan data administrasi peta DAS

Deli di Bappeda
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c. Pengambilan sampel di DAS Deli yang
memiliki sub DAS yaitu sub DAS Deli ,sub
DAS Babura , sub DAS Sei Kambing dan
sub DAS Kwala Bekala. Sampel yang
diambil di sub DAS berdasarkan
pemukiman yang jarang penduduk dan
pemukiman yang padat penduduk yang
dibagi menjadi 4 stasiun.Untuk sub DAS
Sei Kambing dibagi menjadi stasiun IA (
Sub DAS Sei Kambing jarang pemukiman
penduduk) dan stasiun IB (Sub DAS Sei
Kambing yang padat pemukiman
penduduk ). Sub DAS Babura dibagi
menjadi stasiun Il A ( Sub DAS Babura
yang jarang pemukiman penduduk ) dan
stasiun 1l B ( Sub DAS Babura yang padat
pemukiman penduduk ). Sub DAS Deli
dibagi menjadi stasiun Il A ( Sub DAS

Deli yang jarang pemukiman pepety

dan paramete |olq yai \
di uji di HTKL-PP k
sedangkan sa
salinitas, keker
di Laboratorium
e. Menganalisis
berdasarkan Para
biologi
Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Lokasi menunjukkan DAS Deli page
bawabh ini:

IKALFI UNtibiiaty

Tabel 4.1.Hasil parameter Fisika

Administrasi kota medan

No Sampel air Parameter Fisika | Titik koordinat
Salinitas Suhu Konduk Kekeru North East
(ppm) (°C) tivitas (uS/cm) | Han(NTU) | (mU) (mT)
1 St1A 65,2 27,2°C 131,0 6,00 47460367 0396077
2 St1B 65,5 27,3°C 130,5 4,23 47460299 0396070
3 StIA 40,1 27,5°C 80,4 17,59 47463167 0396019
4 St B 40,7 28,1°C 81,9 14,19 47463167 0396012
5 StIlA 33,6 27,1°C 67,0 22,16 47464819 0393183
6 Stil B 39,0 26,0°C 71,7 8,13 47462534 0394816
7 StIVA 45,4 25,6°C 46,4 4,10 4754936 0391296
8 StivB 41,0 26,2°C 81,7 10,57 47456800 0392788
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Tabel.4.2.Hasil Parameter Kimia

No Sampel air Deterjen(mg/l) Klorida Nitrat Nitrit DO BOD

(mg/1) (mg/) (mg/) (mg/) (mg/l)

1 Stasiun | A 600 14.99 <0,5 0,0033 0.28 20.36

2 Stasiun | B 5600 8.747 48 1,5827 354 451

3 | Stasiunil A 700 5.428 2.2 0.0752 6.08 3.81

4 | Stasiun 1l B 500 2.499 11 0.0517 7.3 2.61

5 | Stasiun A 600 13.75 <0.5 0.1055 0.37 5.36

6 | Stasiun IlIB 1500 9.247 21 0.4012 1.48 441

7 | Stasiun IV A 1500 6.998 3.0 0.6231 5.48 3.56

8 | Stasiun VB 600 2.499 13 0.0792 7.43 1.390

Tabel 4.3 Hasil Parameter Biologi gambar di bawah ini
Sampel air Total Coliform

Stasiun | A 16000 2
Stasiun | B >16000 54
Stasiun Il A >16000 3 s
Stasiun 11 B >16000 ¥ 3
Stasiun 1A >16000 '@ }2
Stasiun 111B >16000 N 1
Stasiun IV A >16000 T iz
Stasiun IV B >16000 g 1o
A UNIV, ‘?
Pembahasan

455000 456000 457000 458000 459000 460000 461000 462000 463000 464000
BUJUR TIMUR

Parameter Fisika

Parameter Fisika berupa su
kekeruhan,konduktivitas
pengujiannya dilakukal
Bumi Unimed. I diambil di aliran sungai
Suhu \ e an sampah. Kekeruhan
Nilai Suhu yang i ¢ 3 wnya disebabkan oleh adanya
termometer infared : ‘ seperti tanah
stasiun yang lainnya t organik terlarut,
terlalu banyak. Variasi isme lainnya. Kekeruhan
waktu pengambilan sifat optik yang
lingkungan setiap stasiun banyaknya cahaya yang

LFT UNIMED

Salinitas jumlah total material yang terlarut.

alah stasiun 1A dan IB yaitu 65,2 ppm dan 65,5
ppm. Berdasarkan data terlihat stasiun 1B memliki
salinitas tertinggi ini disebabkan oleh pembuangan
limbah rumah tangga yang secara langsung. Stasiun
IB berada di belakang pemukiman penduduk.
Kondisi nilai salinitas di DAS Deli dapat
dikonturkan pada gambar di bawah ini :

455000 456000 457000 4SAD00 459000 460000 461000 462000 463000 464000
4.3. Kontur Suhu di DAS Deli

Kekeruhan

Nilai kekeruhan yang tinggi terdapat pada stasiun Il
A, Il B dan Il A. Tetapi nilai kekeruhan yang
tertinggi terdapat pada stasiun Il A yaitu 22,16.
Kondisi nilai kekeruhan dapat dikonturkan seperti
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Gambar 4.6. Hasil DO di DAS Deli

BOD

Hasil BOD di DAS Deli adalah untuk stasiun | A
mempunyai kriteria tercemar berat. Untuk stasiun 11
A, 1l B dan IV A masuk pada kriteria tercemar
sedang. Kemudian untuk stasiun Il A, 11 B dan IV A
pada kriteria tercemar ringan sedangkan stasiun |1 B

455000 456000 457000 458000 459000 460000 461000 462000 463000 464000
BUJURTIMUR

.Kontur Salinitas di DAS Deli dan 1V B tidak tercemar.
Konduktivitas
BOD I
Berdasarkan sampel yang telah di (me/)
konduktivitas yang tinggi terdapat di 25,00 -
IB yaitu 131 pS/cm dan 130.5 pSjm iggg T
tingginya konduktivitas disebgy ggmya 1000 -
salinitas di stasiun L KON disi nilai 500 -
konduktivitas dapat dikont B BOD (mg/1)
<« < <<
- = = 2
255 ¢
© w5
58 a8
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Deterjes) (3 ,g-
1 menl@k fh bahwa di DAS Deli telah
Oleh rje Stasmn yang pallng tmggl

d 5
455000 456000 457000 458000 43300 460000 461000 462000 463000 464000 3 Oleh
BUJUR TIMUR

Kontur konduktivitas di DAS Deli ™ ' DETERJEN (MG/L)
Parameter Kimia

Parameter kimia berupa DO, BOD,Nitrat, Nitrit, = Deterjen (mg/I)
Detergen dan Klorida yang di uji di BTKLPPM. 6000
DO A A . A 5000 g
Hasil DO yang didapatkan di DAS Deli adalah 4000 =
stasiun 1Al A, dan 11l B dikategorikan sebagai 3000 =
tercemar berat. Untuk stasiun | B di kategorikan 2000 =
sebagai tercemar sedang. Untuk stasiun Il A dan IV 1000 = — E E=E
A dikategorikan tercemar ringan. Sedangkan untuk o B _EH H m B S5 B
Il B dan IV B dikategorikan belum tercemar. NSNS N NN RN
Semakin rendah nilai DO maka semakin tinggi A P TR
tingkat pencemaran. R S

Gambar 4.8. Hasil Deterjen di DAS Deli

Klorida

Hasil dari data menunjukkan bahwa stasiun IA dan
111 A paling banyak tercemar oleh clorida.
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Kesimpulan
KLORIDA (MG/L) 1. Hasil analisis pencemaran di DAS Deli
berdasarkan parameter fisika yaitu :

- 2. Salinitas di stasiun | B vyaitu 655 ppm
=~ merupakan yang paling tinggi di bandingkan
R a satsiun lainnya. Sedangkan yang paling rendah

e 8 di stasiun 111 B yaitu 33,6 ppm

I I o 3. Kekeruhan yang paling tinggi di stasiun 111 A
'0 yaitu 22,6 NTU sedangkan yang paling rendah
QRN

m Klorida (mg/l)

BN %\o*' O '%\ NI adalah stasiun IV A yaitu 4,10 NTU

NN PN AN B 4. Konduktivitas | B yaitu 130,5
_ R _ 5. (uS/cm) merupakan yang paling tinggi
Gambar 4.9. Hasil Klorida di DAS Deli dibandingkan stasiun yang lainnya, sedangkan
. yang paling rendah stasiun IV A 46,4 (uS/cm)
Nitrat . _ 6. 2. Dari hasil pencemaran di DAS Deli
Berdasarkan hasil uji lab bahwa stasiun 11 B berdasarkan parameter kimia yaitu
paling tinggi tercemar nitrat. pencemaran DO yang paling tinggi oleh
Nitrat stasmn I A yaitu 0,28 (mg.l) semakin rendah
i DO  semakin  tinggi tingkat

6

\§ A 12 > arannya. Pencemaran BOD yang
i S\l‘ Il&w i ditunjukkan oleh satsiun | A yaitu
3 3;(mg encemaran deterjen yang paling
2 tlnggi'/ ah ssiun | B yaitu 5600 (pg/l). Ini
1 4 ikaren i IB berada di belakang
0 - encemaran Khlorida yang
F R TR L R stasiun | Yaitu 14,99
R ;,\0“\ qé‘\ é,\"(\\\ (.7\\)0\\ & (.7\0«\\ g‘z‘j\d‘g c&gran nitrat yang paling tinggi
DAL A A |U|§I|B yaju 4,8 (mg/l). Pencemaran

alami, nitrit (NO2)
lah yang sangat sedikit,
Nitrit . .

S . pghcemaran di DAS Deli
Hasil uji Nitrit menunj eter biologi menunjukkan

paling tinggi tercemar ni ] < o rm di semua stasiun melebihi
Berdasarkan baku mutu sung&ggolongan Il untuk a batas stan da Fku yaitu 5000 ini menujukkan

bersih jumlah maksimum nitr dalarl5 ) i

. , jl 11[ l]\l‘l]yﬂ stasiun  memiliki  polusi
sedangkgn hasil dap beberap igG r]g berat memerlukan jenis-jenis penanganan
melewati batas maksimumnya. H .
yaitu 0,0033 dan Il B yaitu 0,0517 dibaw:

4. Hasil analisis pencemaran di DAS Deli ini

Nitrit dapat digunakan sebagai suatu peringatan bagi
masyarakat agar tidak menggunakan sungai
18 untuk  kehidupan  sehari-hari  seperti
L6 mandi,mencuci dll.
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